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ABSTRAK

Latar belakang: Berdasarkan data Global Burden of Cancer (GLOBOCAN) tahun 2018 bahwa kanker paru
menempati peringkat pertama dalam jumlah kasus baru sebesar 2,094 juta kasus di seluruh dunia.
Keterlambatan dalam penanganan kanker paru akan memperburuk kondisi dan prognosis pasien, makin
tinggi stadium kanker saat pasien pertama kali berobat makin rendah angka harapan hidupnya. Penyebab
keterlambatan ini beragam mulai dari rendahnya tingkat pendidikan hingga biaya pengobatan yang tidak
terjangkau, oleh karena itu penting pemilihan perilaku mencari pengobatan yang tepat dan sesuai. Tujuan:
Penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan faktor predisposing dengan perilaku mencari pengobatan
pada pasien kanker paru di Rumah Sakit. Paru Dr. H.A Rotinsulu Bandung. Metode: Jenis penelitian
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel adalah pasien kanker paru yang berjumlah
70 orang dengan menggunakan teknik accidental sampling. Variabel bebas yaitu faktor predisposisi yang
meliputi pengetahuan dan sikap, dan variabel terikat yaitu perilaku mencari pengobatan. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner. Uji yang digunakan adalah Spearman’s rank. Hasil: Faktor pengetahuan dan
sikap berhubungan dengan perilaku mencari pengobatan dengan masing-masing p-vallue 0,02.
Kesimpulan: Ada hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku mencari pengobatan pada pasien
kanker paru di Rumah sakit Dr. H. A Rotinsulu Bandung. Pengetahuan yang rendah dan sikap negatif
menyebabkan responden lebih memilih untuk mengobati sendiri penyakitya ketika merasakan gejala awal
dari pada mencari pengobatan ke fasilitas kesehatan modern/medis. Pengobatan modern/medis baru akan
dilakukan ketika responden tidak merasa sembuh atau kondisi penyakitnya bertambah parah setelah
melakukan pengobatan sendiri. Dengan demikian, pemberian informasi dan edukasi mengenai kanker
paru dan perilaku mencari pengobatan yang tepat sangat dibutuhkan oleh pasien agar memilih tempat
pengobatan yang tepat.

Kata kunci: faktor predisposisi, kanker paru, perilaku pencarian pengobatan

ABSTRACT

Background: Based on 2018 Global Burden of Cancer (GLOBOCAN) data, lung cancer ranks first in the
number of new cases at 2.094 million cases worldwide. Delays in treating lung cancer will worsen the
patient's condition and prognosis; the higher the stage of cancer when the patient first seeks treatment, the
lower his life expectancy. The causes of this delay vary from low levels of education to unaffordable medical
costs; therefore, it is important to choose appropriate and appropriate treatment-seeking behavior.
Obijective: This study is to analyze the relationship between predisposing factors and treatment-seeking
behavior in lung cancer patients in hospitals. Lung Dr. H.A. Rotinsulu, Bandung. Method: Quantitative
descriptive research with a cross-sectional approach. The sample was 70 lung cancer patients using the
accidental sampling technique. The independent variable is predisposing factors, which include knowledge
and attitudes, and the dependent variable is treatment-seeking behavior. The instrument used was a
questionnaire. The test used is Spearman’s rank. Results: Knowledge and attitude factors are related to
treatment-seeking behavior with each p-value of 0.02. Conclusion: There is a relationship between
knowledge and attitudes and treatment-seeking behavior in lung cancer patients at Dr. H. A. Rotinsulu
Bandung. Low knowledge and negative attitudes cause respondents to prefer to treat their illnesses
themselves when they feel the first symptoms rather than seeking treatment at modern/medical health
facilities. Modern/medical treatment will only be carried out when the respondent does not feel cured or the
condition of the disease gets worse after self-medicating. Thus, providing information and education about
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lung cancer and behavior in seeking appropriate treatment is really needed by patients in order to choose

the right place for treatment.

Keywords: predisposing factors, lung cancer, treatment seeking behavior

PENDAHULUAN

Permasalahan kesehatan saat ini mengalami
perubahan dimana terjadi perubahan pola dan
penyebab penyakit yang ditandai dengan
menurunnya angka kematian penyakit menular
tertentu dan meningkatnya angka penyakit tidak
menular. Hal ini menjadi tantangan bagi sektor
kesehatan dan pemerintah karena jumlah kasus
yang makin banyak dan menyerap dana
kesehatan yang tidak sedikit. Salah satu contoh
penyakit tidak menular adalah kanker. Kanker
menjadi salah satu masalah utama kesehatan
masyarakat di dunia dan di Indonesia. Kanker
adalah  penyakit yang disebabkan oleh
pertumbuhan sel-se jaringan tubuh yang tidak
normall. Sel-sel kanker berkembang dengan
cepat, tidak terkendali dan terus membelah diri.

World Health Organization menyebutkan
kanker sebagai salah satu penyebab kematian
utama di seluruh dunia. Berdasarkan data Global
Burden of Cancer (GLOBOCAN), bahwa
jumlah kasus kanker di tahun 2018 sebesar 18,1
juta kasus dan jumlah kematian akibat kanker
sebesar 9,6 juta kematian. Diperkirakan jumlah
angka kematian ini akan terus meningkat hingga
lebih dari 13, 1 juta pada tahun 2030. Kanker
paru-paru menyumbang 10,6% kematian di
wilayah Asia Tenggara?.

Berdasarkan Riskesdas tahun 2018, terjadi
peningkatan prevalensi kanker di Indonesia
dimana pada tahun 2013 terdapat 1,4 per 1000
penduduk dan meningkat menjadi 1,79 per 1000
penduduk. Prevalensi tertinggi di provinsi DI
Yogyakarta yaitu 4,89 per 1000 penduduk,
diikuti oleh provinsi Sumatera Barat 2,47 per
1000 penduduk dan provinsi Gorontalo sebesar
2,44 per 1000 penduduk. Jenis kanker yang
paling banyak adalah kanker payudara, kanker
rahim, kanker paru, kanker kolorektal dan
kanker liver3,

Kanker paru adalah semua penyakit
keganasan di paru, mencakup keganasan yang
berasal dari paru sendiri (primer). Berdasarkan
data dari GLOBOCAN tahun 2020 bahwa
prevalensi kanker paru-paru mencapai 37.663
kasus, jumlah insiden sebanyak 34.783 kasus
baru dan jumlah kematian akibat penyakit
kanker paru sebanyak 30.843 kematian

(Kemenkes RI, 2023)%.

Keterlambatan dalam pengobatan kanker
paru akan memperburuk kondisi pasien, semakin
tinggi stadium kanker yang dialami pasien saat
pertama kali berobat maka semakin rendah
angka harapan hidupnya. Menurut J. Wang et al
(2023) bahwa keterlambatan perawatan kanker
berdampak pada prognosis dan mempengaruhi
efektivitas pengobatan®. Hasil penelitian Ali et
all (2024) menunjukkan bahwa faktor pasien
(pengetahuan tentang gejala), faktor emosional
(rasa malu, Kkepercayaan dan pengalam
perawatan kesehatan sebelumnya) dan faktor
praktis (waktu dan sumber daya) di perlukan
untuk memulai perilaku pencarian pengobatan
pada wanita yang didiagnosis  kanker
ginekologi®.

Perilaku pencarian pengobatan adalah
perilaku orang atau masyarakat untuk mencari
kesembuhan ketika sakit, mulai dari tidak
melakukan apa-apa, mengobati sendiri, mencari
pengobatan ke fasilitas pengobatan tradisional
serta mencari pengobatan ke fasilitas pengobatan
modern’. Menurut Lawrence Green (1980),
perilaku seseorang di pengaruhi 3 yaitu faktor
predisposisi (pengetahuan, sikap, kepercayaan,
dan nilai-nilai), faktor pemungkin (lingkungan
fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-
fasilitas kesehatan), dan faktor pendorong (sikap
dan tindakan petugas kesehatan)®.

Hasil penelitian Johnson (2018)
menunjukkan bahwa pasien kanker yang
memilih  pengobatan  alternative  tanpa
melakukan pengobatan medis terlebih dahulu
memiliki kemungkinan untuk meninggal lebih
tinggi®. Hasil penelitian  Lucin  (2016)
menunjukkan bahwa pencarian pengobatan
pertama yang dilakukan pasien yakni
kepengobatan tradisional atau alternatif. Setelah
penyakit semakin bertambah parah barulah
pasien memeriksakan diri ke Rumah Sakit?°.

Hasil penelitian Joaninha, dkk (2020)
menunjukkan bahwa faktor predisposisi yang
mempengaruhi keterlambatan pengobatan pada
pasien kanker adalah pendidikan responden yang
rendah, sikap responden yang kurang respon
terhadap penyakitnya, dan tindakan responden
pertama kali mengalami penyakit kanker yaitu
memilih untuk mencari pengobatan ke dukun
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dengan keyakinan bahwa akan lebih cepat
penyembuhannya?!,

Rumah Sakit Paru Dr. H. A. Rotinsulu adalah
rumah sakit di bawah naungan Kementerian
Kesehatan. Kanker paru menempati urutan
kedua dengan jumlah kasus sebanyak 388 kasus
dari bulan Januari — Mei 2022. Hasil studi
pendahuluan melalui wawancara kepada 6 orang
pasien didapatkan bahwa gejala sakit yang
dirasakan dianggap sebagai gejala sakit biasa,
sehingga upaya yang dilakukan sebelum
memutuskan untuk berobat ke fasilitas kesehatan
bervariatif diantaranya mengkonsumsi obat
bebas yang dijual di apotek atau warung,
melakukan pengobatan tradisional seperti terapi
bekam dan terapi fasdu. Terdapat diantara
mereka yang sedang mengkonsumsi obat
kemoterapi setelah mendapatkan rujukan dari
fasilitas kesehatan pertama ke Rumah Sakit Paru
Dr. H.A Rotinsulu. Ini menunjukkan bahwa
perilaku pencarian pengobatan yang dilakukan
oleh pasien kanker paru awalnya tidak langsung
berobat ke fasilitas kesehatan. Berdasarkan fakta
di atas, penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis hubungan faktor predisposisi
dengan perilaku mencari pengobatan pada pasien
kanker paru.

METODE

Jenis  penelitian  deskriptif  kuantitatif
menggunakan pendekatan cross sectional yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor
predisposisi dengan perilaku mencari
pengobatan pada pasien kanker paru. Populasi
adalah semua pasien yang terdiagnosa kanker
paru oleh dokter yang berjumlah 338 pasien dari
bulan Januari sampai dengan Mei 2022. Jumlah
sampel sebanyak 70 orang menggunakan teknik
accidental sampling. Variabel bebas yaitu faktor
predisposisi meliputi pengetahuan dan sikap,
variabel terikat yaitu perilaku  mencari
pengobatan. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner. Hasil uji validitas dan reabilitas faktor
pengetahuan yaitu hasil valid (r hitung 0.83 > r
tabel 0,361) dan reliabel (nilai crombach’s Alpha
0,823 > r tabel 0,361. Hasil uji validitas dan
reabilitas faktor sikap yaitu hasil valid (r hitung
0,869 > r tabel 0,361) dan reliabel (nilai
crombach’s Alpha 0,869 > r tabel 0,361. Data
penelitian dianalisi secara deskriptif dan
pengujian  hipotesis  dilakukan  dengan
Spearman’s rho. Hipotesis diterima apabila p

value < 0,05. Institusi yang mengeluarkan surat
etical clearance yaitu KEPK STIK Immanuel
Bandung No.126/KEPK/IKI-B/V11/2022.

HASIL

Hubungan pengetahuan dengan perilaku
pencarian pengobatan kanker paru

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan dengan
perilaku mencari pengobatan pada pasien
kanker paru di RS Paru Dr. H. A. Rotinsulu
Bandung

Perilaku Pencarian Pengobatan Total
Penge- MS MPFT  MPEM N P-
tahuan value
Baik 4 0 13 17
(23,5%) (0%)  (76,5%) (100%)
Cukup 18 0 8 26
(69,2%) (0%)  (30,8%) (100%)  0.02
Kurang 17 6 4 27
(63,0%)  (22%)  (14,8%)  (100%)
Total 39 6 25 70
(55,7%) (8,6%) (35,7%) (100%)
MS : Mengobati Sendiri

MPFT : Mencari Pengobatan ke Faskes Tradisional
MPFM  : Mencari Pengobatan ke Fasilitas Kesehatan
Modern/Medis

Berdasarkan tabel 1, bahwa hampir
setengahnya responden dengan  tingkat
pegetahuan kurang yaitu 27 orang, melakukan
pengobatan sendiri yaitu 63,0%. Hasil uji
statistik didapatkan p-vallue < a (0,02 < 0,05).

Hubungan sikap dengan perilaku pencarian
pengobatan kanker paru

Tabel 2. Hubungan Sikap dengan perilaku
pencarian pengobatan pada pasien kanker paru
di RS Paru Dr. H. A. Rotinsulu Bandung

Perilaku Pencarian Total
Pengobatan
Sikap MS MPFT MPFM N P-
value
Positif 20 2 23 45
(44,4%)  (4,4%) (51,1%)  (100%)
Negatif 19 4 2 25 0.02
(76,0%)  (16,0%) (8,0 (100%)
Total 39 6 25 70

(55,7%)  (8,6%)  (357%  (100%)

MS : Mengobati Sendiri

MPFT : Mencari Pengobatan ke Faskes Tradisional

MPFM  : Mencari Pengobatan ke Fasilitas Kesehatan
Modern/Medis

Berdasarkan tabel 2, bahwa hampir sebagian
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besar responden memiliki sikap positif, mencari
pengobatan ke fasilitas kesehatan modern/medis
yaitu 51,1%. Hasil uji statistik didapatkan p-
vallue < a (0,02 < 0,05)

PEMBAHASAN

Perilaku mencari pengobatan adalah pola
perilaku seseorang dalam usahanya untuk
mencari  pengobatan baik dengan cara
mengobati sendiri atau mencari pengobatan ke
fasilitas kesehatan'?. Pasien yang tidak
merasakan sakit biasanya cenderung tidak
melakukan pengobatan walaupun menderita
suatu penyakit. Tetapi jika mereka merasakan
sakit barulah timbul berbagai macam perilaku
untuk mencari pengobatan. Perilaku mencari
pengobatan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah perilaku pencarian pengobatan pasien
kanker paru saat pertama Kkali sakit dan
merasakan gejala. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  perilaku  mencari
pengobatan pada pasien kanker paru di RS Paru
Dr. H. A. Rotinsulu Bandung lebih banyak
melakukan pengobatan sendiri (55,7%) dari
pada mencari pengobatan ke fasilitas kesehatan
modern/medis (8,6%).

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan
Nasional tahun 2013 bahwa 66% orang sakit di
Indonesia melakukan pengobatan sendiri®®.
Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 mencatat bahwa di Indonesia terdapat
50,7% proporsi rumah tangga yang menyimpan
obat untuk pengobatan sendiri®.

Hubungan pengetahuan dengan perilaku
mencari pengobatan kanker paru

Salah satu faktor yang diduga dapat
mempengaruhi  perilaku mencari pengobatan
adalah faktor pengetahuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan kurang yaitu 17 orang
(63,0%) dan pengetahuan yang cukup yaitu 18
orang (69,2%). Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan perilaku
mencari pengobatan pada pasien kanker paru di
RS Paru Dr. H. A. Rotinsulu Bandung.
Responden yang berpengetahuan kurang dan
cukup, kebanyakan tidak mengetahui tentang
gejala dan penyebab dari penyakit TB sehingga
perilaku pencarian pengobatan yang dilakukan

responden adalah mengobati sendiri sebelum
datang ke rumah sakit, sedangkan responden
yang memiliki pengetahuan baik mencari
pengobatan  pada  fasilitas  kesehatan
modern/medis.

Hasil penelitian Leny (2012), menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan  perilaku  mencari  pengobatan,
responden dengan pengetahuan rendah
beresiko 2,3 kali berperilaku tidak berobat ke
tenaga kesehatan dibanding dengan responden
yang berpengetahuan tinggi'*. Hasil penelitian
oleh Indriani (2023) bahwa responden yang
memiliki pengetahuan rendah lebih cenderung
memilih  pengobatan  swamedikasi  jika
dibandingkan dengan responden yang memiliki
pengetahuan tinggi®®. Hasil penelitian oleh
Rizki, dkk (2019) bahwa terdapat hubungan
pengetahuan dengan perilaku  pencarian
pengobatan pada penderita kusta, dimana
responden yang memiliki pengetahuan baik
berusaha untuk memeriksanakan dirinya
dengan cara mencari informasi pelayanan
kesehatan dan melakukan  pengobatan.
Rendahnya  pengetahuan  mengakibatkan
responden tidak mengetahui akibat buruk yang
ditimbulkan oleh penyakitnya®.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu setelah
seseorang mengadakan penginderaan terhadap
suatu objek. Pengetahuan merupakan domain
yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan  atau  perilaku  seseorang®’.
Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah hasil tahu mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan penyakit kanker paru
mulai dari penyebab, tanda dan gejala kanker
paru. Pengetahuan dapat diperoleh dari
berbagai informasi yang disampaikan oleh
petugas kesehatan, media elektronik, media
masa, dan sebagainya'®.

Teori Suchman menegaskan bahwa apabila
seseorang yang terserang penyakit dan juga
merasakan sakit, maka akan timbul berbagai
macam perilaku dan usaha yang dilakukan
untuk kesembuhannya, dan salah satu respon
seseorang apabila sakit adalah tindakan
mengobati sendiri. Tindakan mengobati sendiri
penyakitnya  dilakukan  karena  adanya
kepercayaan terhadap diri sendiri dan
pengalaman terhadap usaha pengobatan yang
pernah dilakukan sebelumnya mendatangkan
kesembuhan®. Hal ini mengakibatkan pencarian
pengobatan ke fasilitas kesehatan tidak
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diperlukan lagi.

Bentuk pengobatan sendiri dapat dilakukan
dengan cara membeli obat di warung atau
apotik tanpa resep dokter, minum jamu,
kerokan, cara spiritual seperti berdoa atau
sholat, serta cara-cara yang lain. Kepmenkes RI
(2023) bahwa pengobatan kanker paru
dilakukan dengan pengobatan medikamentosa,
pembedahan, kemoterapi, radioterapi dan lain
sebaginya, sehingga pengobatan kanker paru
tidak dapat dilakukan dengan cara sendiri'®,

Fenomena rendahnya perilaku pasien
kanker paru dalam mencari pengobatan ke
fasilitas kesehatan modern diduga karena
kurangnya pengetahuan, rasa takut dan gejala-
gejala yang mereka rasakan masih ringan dan
seperti gelaja penyakit paru lainnya, sehingga
responden lebih  memilih untuk istirahat
dirumah dan menganggap penyembuhan dan
pengobatan bisa dilakukan sendiri dirumah.

Hubungan sikap dengan perilaku mencari
pengobatan kanker paru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hampir sebagian besar responden memiliki
sikap positif terhadap perilaku pencarian
pengobatan yaitu 45 orang (64,3%). Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara sikap dengan perilaku mencari
pengobatan pada pasien kanker paru di RS Paru
Dr. H. A. Rotinsulu Bandung. Responden yang
memiliki sikap positif mencari pengobatan ke
fasilitas kesehatan modern/medis (51,1%)
ketika merasakan gejala penyakit kanker paru.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang sebelumnya yang menemukan
bahwa terdapat hubungan sikap pasien TB Paru
dengan perilaku mencari pengobatan®®2t,

Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sikap responden dalam mencari
pengobatan kanker paru. Salah satu faktor yang
mempengaruhi  sikap ~ seseorang ialah
pengetahuan yang dimilikinya. Semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki akan memberikan
kontribusi terhadap terbentuknya sikap yang
baik??. Responden yang memiliki sikap positif
dan pengetahuan yang baik, melakukan
pencarian pengobatan ke fasilitas kesehatan
modern/medis seperti yang diharapkan ketika
merasakan gelaja penyakit.

Namun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki sikap

positif dan memilih untuk  melakukan
pengobatan sendiri (44%). Penelitian ini juga
menemukan bahwa responden yang memiliki
sikap negatif (76,0%) dan melakukan
pengobatan sendiri. Ini artinya sikap bukan
menjadi aspek yang menyebabkan responden
tidak segera mencari pengobatan ke fasilitas
kesehatan modern seperti rumah sakit atau
puskesmas.  Pembentukan sikap  selain
dipengaruhi oleh pengetahuan, juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti pengalaman
pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap
penting, media massa serta faktor emosional
dari individu®.

Sikap negatif ditunjukkan dengan menunda
melakukan pencarian pengobatan ke fasilitas
kesehatan segera setelah merasakan gejala sakit.
Mereka lebih memilih untuk mengobati sendiri
penyakitnya sebelum akhirnya datang ke rumah
sakit. Sikap positif dan sikap negatif responden
dikarenakan pengetahuannya yang rendah
mengenai penyakitnya. Dalam penelitian ini
sebagian besar tingkat pengetahuan responden
adalah kurang dan cukup.

Hasil penelitian oleh Mayang, B (2020)
bahwa sikap responden dalam mencari
pengobatan. Sikap positif responden di
pengaruhi oleh pengetahuan yang baik tentang
penyakit dan upaya pengobatannya serta faktor
peran petugas kesehatan. Responden dengan
sikap positif melakukan pengobatan ke fasilitas
kesehatan ketika meraka sakit dan mulai
merasakan gejala®*. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian penelitian sebelumnya bahwa
terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku
pengobatan yaitu sikap akan mendukung dan
memperkuat  terbentuknya  perilaku, ini
dibuktikan bahwa

Sikap merupakan kecenderungan untuk
berespon secara positif atau negatif terhadap
orang, objek, dan situasi tertentu. Sikap positif
mendorong seseorang untuk berperilaku sesuai
yang diharapkan, dan sikap negatif akan
mendorong seseorang untuk berperilaku seperti
yang tidak diharapkan. Penelitian ini
menyimpulkan  bahwa  perilaku  mencari
pengobatan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor diantaranya faktor pengetahuan dan sikap,
namun kedua faktor ini juga tidak dapat dijadikan
sebagai aspek yang mendorong pasien mencari
pengobatan baik ke fasilitas kesehatan
tradisional  maupun  fasilitas  kesehatan
modern/medis.
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KESIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu terdapat
hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan
perilaku mencari pengobatan pada pasien kanker
paru di RS Paru Dr. H. A. Rotinsulu Bandung.
Pengetahuan yang rendah dan sikap negatif
menyebabkan responden lebih memilih untuk
mengobati sendiri penyakitya dari pada mencari
pengobatan ke fasilitas kesehatan modern/medis.
Pengobatan modern/medis baru akan dilakukan
ketika responden tidak merasa sembuh atau
kondisi penyakitnya bertambah parah setelah
melakukan  pengobatan  sendiri.  Dengan
demikian, pemberian informasi dan edukasi
mengenai kanker paru dan perilaku mencari
pengobatan yang tepat sangat dibutuhkan oleh
pasien agar memilih tempat pengobatan yang
tepat.
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